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SUMMARY

VERA AGUSTIN, Biology of Banana Aphids Pentalonia nigronervosa
(Coquerel) on Bogor Taro Plants Colocasia esculenta (L) Schott. (Supervised by
Dr. Ir. CHANDRA IRSAN, M.Si., and ARSI, S.P., M..Si).

Musa paradisiaca banana is a plant that is widely cultivated in Indonesia.
Bananas are widely planted by the community because the fruit is sweet and has
many benefits ranging from the fruit, stem, and leaves. Banana cultivation has
various obstacles due to symptoms of pests and diseases. Banana Bunchy Top
Virus (BBTV) disease or dwarf disease which is an important disease in banana
plants. BBTV disease is transmitted by the vector P. nigronervosa called aphids.
Aphids transmit BBTV through their mouthparts that pierce, suck and leave the
virus in the host plant. Around the banana plant, plants from the Araceae and
Zingiberaceae families were found which are alternative host plants for P.
nigronervosa aphids. The study aims to determine the biology of P. nigronervosa
in Bogor taro plants. The study was conducted in the laboratory and experimental
garden of the Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture,
Sriwijaya University. The study was conducted from July to December 2021. The
results of the laboratory study showed that a P. nigronervosa aphid could grow
and develop on Bogor taro plants and produce offspring ranging from 11-40 or an
average of 25.3. The results of the field study showed that the transmission of
BBTYV by P. nigronervosa aphids did not experience a decrease in efficiency after

being passed on Bogor taro plants.

Keyword : Banana Bunchy Top Virus, Pentalonia nigronervosa,
Colocasia esculata



RINGKASAN

VERA AGUSTIN, Biologi Kutudaun Pisang Pentalonia nigronervosa pada
Tanaman Talas Bogor Colocasia esculenta (L) Schott. (Dibimbing oleh Dr. Ir.
CHANDRA IRSAN, M.Si., dan ARSI, S.P., M.Si).

Pisang Musa paradisiaca adalah tanaman yang banyak dibudidayakan di
indonesia. Pisang banyak ditanam oleh masarakat karena buahnya yang manis dan
memiliki banyak manfaat mulai dari buah, batang, dan daun. Budidaya pisang
terdapat berbagai kendala karena gejala hama dan penyakit. Penyakit Banana
Bunchy Top Virus (BBTV) atau Penyakit kerdil yang merupakan penyakit
penting pada tanaman pisang. Penyakit BBTV ditularkan oleh vektor P.
nigronervosa yang disebut kutudaun. Kutudaun menularkan BBTV melalui alat
mulutnya yang menusuk menghisap dan meninggalkan virus di dalam tanaman
inang. Di sekitar tanaman pisang ditemukan tanaman dari famili Araceae dan
Zingiberaceae yang merupakan tanaman inang alternatif bagi kutudaun P.
nigronervosa. Penelitian bertujuan untuk mengetahui biologi P. nigronervosa
pada tanaman talas bogor. Penelitian dilakukan di laboratorium dan kebun
percobaan Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas
Sriwijaya. Penelitian dilakukan pada bulan Juli sampai Desember 2021. Hasil
penelitian di laboratorium menunjukkan bahwa seekor kutudaun P. nigronervosa
dapat tumbuh dan berkembang pada tanaman talas bogor dan menghasilkan anak
berkisar antara 11-40 ekor atau rerata 25,3 ekor. Hasil penelitian di lapangan
menunjukkan bahwa penularan BBTV oleh kutudaun P. nigronervosa tidak

mengalami penurunan efisiensi setelah dilewatkan pada tanaman talas bogor.

Kata kunci : Banana Bunchy Top Virus, Pentalonia nigronervosa, Talas Bogor.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang memiliki keanekaragaman hayati sangat
kaya. Salah satu contoh keanekaragaman hayati tersebut adalah tanaman pisang,
yang dikenal sebagai tanaman dengan seribu manfaat. Pisang termasuk dalam
keluarga Musaceae dan berasal dari wilayah Asia Tenggara. Tanaman pisang
sangat cocok tumbuh di daerah tropis dan merupakan tanaman yang tidak
bergantung pada musim, sehingga dapat berbuah sepanjang tahun. Tanaman
pisang juga menjadi salah satu kekayaan Indonesia dengan nama ilmiah Musa sp.
Di Indonesia, terdapat berbagai jenis pisang, antara lain pisang kepok, pisang
ambon, pisang raja, pisang badak, pisang susu, pisang putri, dan pisang nangka
(Amilda, 2014).

Pisang termasuk tanaman hortikultura dengan tingkat produksi yang tinggi
dan terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Indonesia merupakan salah
satu negara penghasil pisang utama yang menyuplai sekitar 50% kebutuhan
pisang di Asia. Namun, menurut para ahli bioteknologi, produksi pisang di
Indonesia masih tertinggal dibandingkan dengan India yang telah mencapai 26,2
juta ton per tahun, serta Uganda dengan produksi sebesar 10,5 juta ton per tahun.
Pada tahun 1995, jumlah produksi pisang di Indonesia tercatat sebesar 3,8 juta
ton. Angka ini mengalami peningkatan dan pada tahun 2012 mencapai 6,1 juta ton
(Maela et al., 2014).

Penyakit pada tanaman pisang biasanya disebabkan oleh infeksi Banana
Bunchy Top Virus (BBTV). Virus ini menyebar lewat serangga vektor, khususnya
kutudaun pisang bernama Pentalonia nigronervosa. Selain itu, BBTV juga dapat
menyebar melalui bahan perbanyakan vegetatif, seperti bonggol, anakan, atau
tanaman hasil kultur jaringan yang sudah tumbuh tunas atau akar. Tanaman
pisang yang telah terinfeksi BBTV umumnya menunjukkan gejala klorosis dan
pertumbuhannya menjadi kerdil. Lahan yang telah terkontaminasi BBTV juga

memberikan dampak serius, karena tanaman pisang yang tumbuh di lahan tersebut
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tidak akan mampu berbuah pada musim-musim berikutnya, dan seiring waktu,
tanaman tersebut akan mati (Blomme et all. 2013).

Sutrawati dan Ginting (2020) melaporkan untuk pertama kalinya
keberadaan penyakit BBTV di wilayah Bengkulu, Bengkulu Utara, dan Rejang
Lebong dengan tingkat insidensi penyakit yang bervariasi antara 0% hingga
100%. Infeksi Banana Bunchy Top Virus (BBTV) ini bersifat sistemik. Salah satu
strategi dalam pengendalian penyakit BBTV yang dilakukan yaitu dengan adanya
penekanan dalam sumber inokulum yang ada pada lapangan, contohnya yaitu
dengan melalui menggunakan bibit pisang yang bebas akan penyakit atau tanaman
pisang sehat dan penanaman kultivar yang tahan akan penyakit BBTV tersebut.

Tanaman talas bogor merupakan salah satu sumber energi yang sangat
potensial dan talas bogor sendiri banyak dibudidayakan didaerah tropik dan sub-
tropik . selain ini juga talas bogor banyak akan manfaat dimana talas bogor
banyak mengandung sumber protein, vitamin C, tiamin, niasin, riboflavin dan
mineral yang bagus. Umbi pada talas bogor sendiri sangat cocok untuk dijadikan

bahan makanan karena pada patinya terdapat kandungan amylose yang sangat
tinggi .
1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini ialah bagaimana biologi P.
nigronervosa jika dihidupkan pada tanaman Talas Bogor ?
1.3. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui biologi dari P. nigronervosa
pada tanaman Talas Bogor.
1.4. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini yaitu diduga bahwa kutudaun
P. nigronervosa dapat hidup dan berkembang biak pada Tanaman Talas Bogor

sebagai tanaman pelewat.
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1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada pembaca
atau masyarakat akademik di bidang pertanian sehingga menambah ilmu
pengetahuan tentang biologi kutudaun pisang P. nigronervosa yang ada pada

tanaman talas bogor.
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